BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustakan

Bab ini, akan menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan mengenai

penelitian ini, serta study literature, dokumen atau arsip yang mendukung, yang

telah dilakukan sebagai pedoman pelaksanaan pra penelitian.

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NO Judul Penelitian Nama Peneliti Metqqe Hasil Penelitian Perbe(_jz_ian
Penelitian Penelitian
Aktivitas Komuni- Septian Restu Etnografi Hasil penelitian Perbedaan
Kasi Ritual dalam Unggara; Nim Komunikasi ini adalah Situasi | penelitian
Upacara Hajat Sasih 41808037/1mu Komuni-katif peneliti dengan
Kampung Naga Komunikasi yang terdapat penelitian ini
Tasikmalaya _ dalam upacara dengan judul
UNIKOM: Hajat Sasih ini Penelitian
2012 bersifat sakral, Aktivitas
tempat Komunikasi
pelaksanaannya Ritual Upacara
yaitu Sungai Hajat Sasih
Ciwulan Bumi adalah meskipun
1 Ageung serta menggunakan
Hutan yang mikro yang
dikeramatkan. sama tetapi
Peristiwa penelitian ini
Komunikatif menggunakan
dalam upacara komunikasi
Hajat Sasih yaitu | ritual di dalam
perayaan dalam penelitian
bentuk ritual tersebut
khusus yang sedangkan
dilaksana- peneliti
kan satu tahun membahas
enam kali mengenai
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berdasarkan hari-
hari besar Islam
yang bermula dari
kebiasaan nenek
moyang mereka
untuk menghor-
mati leluhurnya,
sedangkan
Tindakan
Komunikatif yang
terdapat dalam
upacara Hajat
Sasih yaitu
berbentuk
perintah,
pernyataan,
permohonan dan
perilaku
nonverbal.

Aktivitas
Komunikasi
Upacara adat
Melasti di Desa
Padang Sambian
Denpasar, Bali.
Tidak membahas
mengenai
komunikasi ritual
didalam
penelitian
peneliti.
Upacara peneliti
ini pun
dilakukan enam
kali dalam 1
tahun disetiap
hari raya umat
Islam,
sedangkan
upacara Melasti
diadakan hanya
Satu kali dalam
setahun yakni

sebelum
menyambut hari
raya Nyepi
Aktivitas Komunikasi | Anggi Etnografi Hasil penelitian | Peneliti dengan
Upacara Adat Maras Merinda; NIM | Komunikasi ini adalah penelitian ini
Taun di Selat Nasik 41810166/1Imu EituaSi'k it dengan judul
' omunikati iti
Belitung Komunikasi yang terjadisaat %?t?\l,littlssn
UNIKOM: aktivitas Komunikasi
2014 komunikasi Upacara Adat
upacara adat Maras Taun di
maras taun Selat Nasik
berlangsuing Belitung adalah
sangat L .g a. a}a
sakral.Tempat penilitian ini
pelaksanakan Untu_k
prosesi ini di tanah menjabarkannya,
timbun, peristiwa | Maka fokus
komunikatif masalah tersebut
upacara adat peneliti dibagi
ke dalam

maras taun
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merupakan
bentuk ritual
khusus yang
dilaksanakan
setiap setahun
sekali
berdasarkan
ketentuan adat
dan jatuh tepat
pada waktu panen
masyarakat Selat
Nasik. Sedangkan
tindakan
komunikatif yang
terdapat dalam
upacara adat
maras taun di
Selat Nasik yaitu
bentuk perintah,
pernyataan,
permohonan dan
perilaku verbal
dan nonverbal

beberapa sub-
sub masalah
mikro yaitu
situasi
komunikatif,
peristiwa
komunikatif, dan
tindakan
komunikatif
dalam Upacara
Adat Maras
Taun di Selat
Nasik Belitung
Sedang kan
penelitian yang
peneliti teliti
adalah
menjabarkan
situasi
komunikatif,
peristiwa
komunikatif,
tindakan
komunikatif
pada upacara
adat Hari Raya
Melasti di Desa
Padang Sambian
Denpasar, Bali

Aktivitas Komunikasi
Ritual Mipit Pare di
Kampung Adat
Ciptagelar Kabupaten
Sukabumi.

Giri Wanandi:

NIM

41810030/1Imu

Komunikasi

UNIKOM:
2014

Etnografi
Komunikasi

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa, Situasi

Komunikatif yang

terdapat dalam
ritual Mipit Pare
ini bersifat sakral,
tempat
pelaksanaannya
yaitu Imah Gede
dan Sawah atau
Huma.Peristiwa
Komunikatif

dalam ritual Mipit

Pare yaitu

Perbedaan
penelitian
peneliti dengan
penelitian ini
dengan judul
Penelitian
Aktivitas
Komunikasi
Ritual Mipit
Pare adalah
meskipun
menggunakan
mikro yang
sama tetapi
penelitian ini
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perayaan dalam
bentuk ritual
khusus yang
dilaksanakan satu
tahun sekali yaitu
ketika panen padi
tiba yang bermula
dari kebiasaan
nenek moyang
mereka untuk rasa
menghormati dan
berterimakasih
kepada
leluhurnya,
sedangkan
Tindakan
Komunikatif yang
terdapat dalam
upacara Mipit
Pare yaitu
berbentuk
perintah,
pernyataan,
permohonan dan
perilaku
nonverbal.

menggunakan
komunikasi
ritual di dalam
penelitian
tersebut
sedangkan
peneliti
membahas
mengenai
Aktivitas
Komunikasi
Upacara adat
Melasti di Desa
Padang Sambian
Denpasar, Bali.
Tidak membahas
mengenai
komunikasi
ritual didalam
penelitian
peneliti

Sumber: data Peneliti 2017

2.1.2 Tinjauan Komunikasi Antar Budaya

Bila orang awam berfikir tentang budaya, biasanya mereka berfikir tentang

cara-cara orang berpakaian, kepercayaan-kepercayaan yang mereka miliki dan

kebiasaan-kebiasaan yang mereka praktekkan. Tanpa menggunakan definisi

yang komprehensif, kita dapat mengakui bahwa hal di atas merupakan aspek

budaya, tapi definisi tersebut belum menyeluruh, baik dilihat dari sudut teori

maupun dari sudut praktek.
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Kata “budaya” berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yang merupakan
bentuk jamak dari kata buddhi, yang berarti “budi” atau “kaal”. Kebudayaan
itu sendiri diartikan sebagai ““ hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal”.
Istilah culture, yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan
kebudayaan, berasal dari kata “colere” yang artinya adalah “mengolah atau
mengerjakan”, yaitu dimaksudkan kepada keahlian mengolah dan mengerjakan
tanah atau bertani. Kata colere yang kemudian berubah menjadi culture
diartikan sebagai “segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan

mengubah alam”.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai
kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia,

sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak.

2.1.2.1 Unsur-unsur Kebudayaan

Kluckhohn menyatakan dalam buku Koentjaraningrat bahwa
perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia
sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang
bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup,
organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

(Koentjaraningrat:1996. 80-81)



14

2.1.3 Tinjauan Tentang Upacara Adat

2.1.3.1 Pengertian Upacara Adat

Berbicara mengenai upacara adat tentunya tidak terlepas dari sebuah
bentuk kebudayaan atau juga adat istiadat yang sering dilakukan oleh suatu
kumpulan masyarakat di suatu daerah tertentu yang memiliki suatu adat
istiadat yang harus dapat di pertahankan secara turun-temurun, karena dapat
dikatakan bahwa kebudayaan atau istiadat yang dimilki oleh suatu
masyarakat di daerah tertentu merupakan sebuah warisan dari para leluhur
yang harus dipertankan sampai seterusnya. Pengertian upacara adat itu sendiri
adalah suatu bentuk kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan atau
adat-istiadat yang sering dilakukan oleh suatu anggota masyarakat yang ada
di daerah tertentu, dapat dikatakan juga merupakan sebuah tradisi yang selalu
dilakukan secara turun-temurun atau juga merupakan warisan kebudayan dari
para leluhur yang harus dapat dipertahankan, dan juga merupakan kebiasaan
yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat tertentu yang ada disuatu
daerah, yang memiliki aturan, dan nilai yang sangat sakral yang harus
dijunjung dan apabila melanggarnya dengan sendirinya akan mendapat

sanksi

2.1.3.2 Tujuan Melaksanakan Upacara Adat
Tentunya dalam melakukan suatu kegiataan upacara adat, suatu

masyarakat di daerah tertentu memilki tujuan utama kenapa harus melakukan
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kegiataan upacara adat tersebut. Berikut ini adalah tujuan melakukan kegiatan

upacara adat:

1. Untuk mempertahankan tradisi upacara adat dari para leluhur.

2. Untuk memperkenalkan upacara adat kegenerasi berikutnya.

3. Upacara adat dilakukan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan untuk menghormati para leluhur.

4. Upacara adat dilaksanakan sebagai bentuk kearifan lokal dari suatu
kebudayaan.

5. Upacara adat dilakukan untuk memperkenalkan suatu budaya

kemasyarakat luar.

2.1.4 Tinjauan Tentang Suku Baduy

2.1.4.1 Asal-usul

Menurut kepercayaan yang mereka anut, orang Kanekes mengaku
keturunan dari Batara Cikal, salah satu dari tujuh dewa atau batara yang
diutus ke bumi. Asal usul tersebut sering pula dihubungkan dengan Nabi
Adam sebagai nenek moyang pertama. Menurut kepercayaan mereka, Adam
dan keturunannya, termasuk warga Kanekes mempunyai tugas bertapa atau

asketik (mandita) untuk menjaga harmoni dunia.

Pendapat mengenai asal-usul orang Kanekes berbeda dengan pendapat
para ahli sejarah, yang mendasarkan pendapatnya dengan cara sintesis dari

beberapa bukti sejarah berupa prasasti, catatan perjalanan pelaut Portugis dan
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Tiongkok, serta cerita rakyat mengenai ‘Tatar Sunda’ yang cukup minim
keberadaannya. Masyarakat Kanekes dikaitkan dengan Kerajaan Sunda yang
sebelum keruntuhannya pada abad ke-16 berpusat di Pakuan Pajajaran
(sekitar Bogor sekarang). Sebelum berdirinya Kesultanan Banten, wilayah
ujung barat pulau Jawa ini merupakan bagian penting dari Kerajaan Sunda.
Banten merupakan pelabuhan dagang yang cukup besar. Sungai Ciujung
dapat dilayari berbagai jenis perahu, dan ramai digunakan untuk
pengangkutan hasil bumi dari wilayah pedalaman. Dengan demikian
penguasa wilayah tersebut, yang disebut sebagai Pangeran Pucuk Umum
menganggap bahwa kelestarian sungai perlu dipertahankan. Untuk itu
diperintahkanlah sepasukan tentara kerajaan yang sangat terlatih untuk
menjaga dan mengelola kawasan berhutan lebat dan berbukit di wilayah
Gunung Kendeng tersebut. Keberadaan pasukan dengan tugasnya yang
khusus tersebut tampaknya menjadi cikal bakal Masyarakat Baduy yang
sampai sekarang masih mendiami wilayah hulu Sungai Ciujung di Gunung
Kendeng tersebut (Adimihardja, 2000). Perbedaan pendapat tersebut
membawa kepada dugaan bahwa pada masa yang lalu, identitas dan
kesejarahan mereka sengaja ditutup, yang mungkin adalah untuk melindungi

komunitas Baduy sendiri dari serangan musuh-musuh Pajajaran.

Van Tricht, seorang dokter yang pernah melakukan riset kesehatan pada
tahun 1928, menyangkal teori tersebut. Menurut dia, orang Baduy adalah

penduduk asli daerah tersebut yang mempunyai daya tolak kuat terhadap
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pengaruh luar (Garna, 1993b: 146). Orang Baduy sendiri pun menolak jika
dikatakan bahwa mereka berasal dari orang-oraang pelarian dari Pajajaran,
ibu kota Kerajaan Sunda. Menurut Danasasmita dan Djatisunda (1986: 4-5)
orang Baduy merupakan penduduk setempat yang dijadikan mandala’
(kawasan suci) secara resmi oleh raja, karena penduduknya berkewajiban
memelihara kabuyutan (tempat pemujaan leluhur atau nenek moyang), bukan
agama Hindu atau Budha. Kebuyutan di daerah ini dikenal dengan kabuyutan
Jati Sunda atau 'Sunda Asli' atau Sunda Wiwitan (wiwitann=asli, asal, pokok,
jati). Oleh karena itulah agama asli mereka pun diberi nama Sunda Wiwitan.
Raja yang menjadikan wilayah Baduy sebagai mandala adalah Rakeyan

Darmasiksa.

Ada versi lain dari sejarah suku baduy, dimulai ketika Kian Santang putra
prabu siliwangi pulang dari arabia setelah berislam di tangan sayyidina Ali.
Sang putra ingin mengislamkan sang prabu beserta para pengikutnya. Di
akhir cerita, dengan 'wangsit siliwangi' yang diterima sang prabu, mereka
berkeberatan masuk islam, dan menyebar ke penjuru sunda untuk tetap dalam
keyakinannya. Dan Prabu Siliwangi dikejar hingga ke daerah lebak (baduy
sekarang), dan bersembunyi hingga ditinggalkan. Lalu sang prabu di daerah
baduy tersebut berganti nama dengan gelar baru Prabu Kencana Wungu, yang
mungkin gelar tersebut sudah berganti lagi. Dan di baduy dalamlah prabu
siliwangi bertahta dengan 40 pengikut setianya, hingga nanti akan terjadi

perang saudara antara mereka dengan kita yang diwakili oleh ki saih seorang
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yang berupa manusia tetapi sekujur tubuh dan wajahnya tertutupi oleh bulu-
bulu laiknya monyet. Dan ki Saih ini kehadirannya adalah atas permintaan

para wali kepada Allah agar memenangkan kebenaran.

2.1.4.2 Kepercayaan

Kepercayaan masyarakat Kanekes yang disebut sebagai Sunda Wiwitan
berakar pada pemujaan kepada arwah nenek moyang (animisme) yang pada
perkembangan selanjutnya juga dipengaruhi oleh agama Budha, Hindu, dan
Islam. Inti kepercayaan tersebut ditunjukkan dengan adanya pikukuh atau
ketentuan adat mutlak yang dianut dalam kehidupan sehari-hari orang
Kanekes (Garna, 1993). Isi terpenting dari 'pikukuh’ (kepatuhan) Kanekes
tersebut adalah konsep "tanpa perubahan apapun”, atau perubahan sesedikit

mungkin:

Lojor heunteu beunang dipotong, pendek heunteu beunang
disambung.

(Panjang tidak bisa/tidak boleh dipotong, pendek tidak bisa/tidak

boleh disambung)

Tabu tersebut dalam kehidupan sehari-hari diinterpretasikan secara
harafiah. Di bidang pertanian, bentuk pikukuh tersebut adalah dengan tidak
mengubah kontur lahan bagi ladang, sehingga cara berladangnya sangat
sederhana, tidak mengolah lahan dengan bajak, tidak membuat terasering,
hanya menanam dengan tugal, yaitu sepotong bambu yang diruncingkan.

Pada pembangunan rumah juga kontur permukaan tanah dibiarkan apa
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adanya, sehingga tiang penyangga rumah Kanekes seringkali tidak sama
panjang. Perkataan dan tindakan mereka pun jujur, polos, tanpa basa-basi,

bahkan dalam berdagang mereka tidak melakukan tawar-menawar.

Objek kepercayaan terpenting bagi masyarakat Kanekes adalah Arca
Domas, yang lokasinya dirahasiakan dan dianggap paling sakral. Orang
Kanekes mengunjungi lokasi tersebut untuk melakukan pemujaan setahun
sekali pada bulan Kalima. Dan itupun hanya yang merupakan ketua adat
tertinggi dan beberapa anggota masyarakat terpilin saja yang mengikuti
rombongan pemujaan tersebut. Di kompleks Arca Domas tersebut terdapat
batu lumpang yang menyimpan air hujan. Apabila pada saat pemujaan
ditemukan batu lumpang tersebut ada dalam keadaan penuh air yang jernih,
maka bagi masyarakat Kanekes itu merupakan pertanda bahwa hujan pada
tahun tersebut akan banyak turun, dan panen akan berhasil baik. Sebaliknya,
apabila batu lumpang kering atau berair keruh, maka merupakan pertanda

kegagalan panen (Permana, 2003).

Bagi sebagian kalangan, berkaitan dengan keteguhan masyarakatnya,
kepercayaan yang dianut masyarakat adat Kanekes ini mencerminkan
kepercayaan keagamaan masyarakat Sunda secara umum sebelum masuknya

Islam.
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2.1.5 Tinjauan Tentang Interaksi Simbolik

Menurut teoritisi interaksi simbolik yang di kutip dari buku Deddy
Mulyana, yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif adalah Kehidupan
sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-
simbol. Mereka tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang
mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan
sesamanya dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-
simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial.

Secara ringkas interaksi simbolik didasarkan pada premis-premis berikut:

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan,
termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku manusia) berdasarkan
makna yang dikandung komponen-komponen lingkungan tersebut bagi
mereka. Ketika mereka mengahadapi suatu situasi, respon mereka tidak
bersifat mekanis. Tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor eksternal. Respon
mereka bergantung pada bagaimana mereka mendefinisikan situasi yang
dihadapi dalam interaksi sosial. Jadi individulah yang dipandang aktif untuk

menentukan lingkungan mereka sendiri.

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada
objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Negosiasi itu
dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya
objek fisik, tindak atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, tindak

atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang abstrak
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3. sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial.
Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses
mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Manusia membayangkan

atau merencanakan apa yang akan mereka lakukaan. (Mulyana, 2008: 71-72)

Adapun menurut Blummer dalam buku Engkus Kuswarno interkasi

simbolik mengacu pada tiga premis utama, yaitu:

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna

yang ada pada sesuatu pada mereka.

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh

orang lain. dan,

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi

sosial sedang berlangsung. (Kuswarno, 2008:22).

Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi sosial menuntut
manusia harus lebih kritis, peka, aktif dan kreatif dalam menginterpretasikan
simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial, penafsiran yang tepat atas
simbol tersebut turut menentukan arah perkembangan manusia dan
lingkungan, sebaliknya, penafsiran yang keliru atas simbol dapat menjadi

petaka bagi hidup manusia dan lingkungannya.
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e Simbol

Simbol merupakan hasil kreasi manusia dan sekaligus menunjukkan
tinggi kualitas budaya manusia dalam berkomunikasi dengan sesamanya.
Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis (verbal)
maupun melalui isyarat-isyarat tertentu (nonverbal). Simbol membawa
pernyataan dan diberi arti oleh penerima, karena itu memberi arti terhadap
simbol yang dipakai dalam berkomunikasi. bukanlah hal yang mudah,
melainkan suatu persoalan yang cukup rumit. Proses pemberian makna
terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam berkomunikasi, selain
dipengaruhi faktor budaya, juga faktor psikologis, terutama pada saat pesan
di decode oleh penerima. Sebuah pesan yang disampaikan dengan simbol
yang sama, bisa saja berbeda arti bilamana individu yang menerima pesan itu
berbeda dalam kerangka berpikir dan kerangka pengalaman. Hal ini di dapat
dari hasil kerja manusia itu pula, dimana yang menunjukan manusia memiliki
keistimewaan sehingga hanya dialah yang dapat menciptakan komunikasi
baru yang mampu menyimpan berbagai ide dan gagasan dalam human
memory yang pada gilirannya tidak mudah dilupakan. ( Alo Liliweri :

2011)

2.1.6 Tinjauan Tentang Komunikasi
Kehidupan manusia tak luput akan sosialisasi karena manusia adalah
makhluk sosial, dan membahas ilmu komunikasi maka sangatlah makro

didalamnya. Sebagaimana Onong Uchjana Effendy dalam bukunya limu
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Komunikasi Teori dan Praktek ini, menyatakan “Ilmu Komunikasi sifatnya
interdisipliner atau multidisipliner, ini disebabkan oleh objek materialnya sama
dengan ilmu-ilmu lainnya, terutama termasuk kedalam ilmu sosial atau ilmu

kemasyarakatan®. (Effendy, 2004:3).

Untuk mengetahui lebih dalam dan jelas tentang llmu Komunikasi,

diawali dengan pengertian dan asal kata dari para ahli terkemuka.

2.1.6.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari
kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti
sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Jadi, kalau dua orang
terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna
mengenai apa yang dipercakapan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan
dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan
lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang
dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat
dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang
dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.

(Effendy, 2004 : 9)
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Adapun menurut Cherry dalam Stuart (1983) sebagaimana dikutip dalam

buku Cangara, menyatakan:

“Istilah komunikasi berpangkal pada pendekatan latin Communis
yang artinya membuat kebersamaan atau membangun
kebersamaan antara 2 orang atau lebih. Komunikasi juga berasal
dari akar kata dalam bahasa latin Communico yang artinya
membagi”. (Cangara, 2005 : 18)

Berbeda dengan definisi Carl I. Hovland, sebagaimana yang dikutip

dalam buku Widjaja, yaitu :

“Ilmu Komunikasi adalah suatu sistem yang berusahan menyusun
prinsip-prinsip dalam bentuk yang tepat mengenai hal
memindahkan penerangan dan membentuk pendapat serta sikap-
sikap”. Carl I. Hovland selanjutnya mengemukakan: Komunikasi
adalah proses dimana seorang individu mengoperkan perangsang
untuk mengubah tingkah laku individu-individu yang lain”.
(Widjaja, 2000:15)

Maka, dalam definisinya mengenai komunikasi itu sendiri, Hovland
menyatakan proses komunikasi itu ada suatu rangsangan-rangsangan yang
secara sadar atau tidak dapat mengubah dari apa yang dilihat atau dirasakan
oleh komunikan. Sehingga komunikasi bukan hanya penyampaian pesan saja

melainkan ada perubahan-perubahan yang menjadi tujuan dari pesan yang

disampaikan tersebut.

Seseorang akan benar-benar dapat mengubah sikap, pendapat, atau

perilaku orang lain apabila komunikasinya itu memang komunikatif seperti
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diuraikan di atas. Dalam prosesnya tak luput dari komponen-komponen

didalamya yang melakukan serta hal-hal yang mendukung proses tersebut.

2.1.6.2 Komponen Komunikasi

Komunikasi itu sendiri memiliki komponen-komponen yang terdapat
pada komunikasi. Dari pengertian komunikasi sebagaimana diutarakan diatas
tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang
merupakan persyaratan terjadinya komunikasi Menurut Onong Uchjana
Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi, komponen-komponen

komunikasi tersebut terdiri sebagai berikut :

1. Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan

2. Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang

3. Komunikan : Orang yang menerima pesan

4. Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan

jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

5. Efek : Dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2000:6)

2.1.6.3 Proses Komunikasi
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran

atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
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Menurut Onong Uchjana Effendy, Proses komunikasi dalam bukunya
IImu Komunikasi Teori dan Praktek, proses komunikasi terbagi menjadi dua

tahap, yakni :

1. Proses komunikasi secara primer, Proses ini adalah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media
primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna,
dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran

dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.

2. Proses komunikasi secara sekunder, adalah proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
Seseorang menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya
karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau
jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi,
film, dan banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

(Effendy, 2004: 11&16)

Proses yang dijalani memiliki suatu karakteristik dari komunikasi

tersebut, seperti halnya karakteristik komunikasi dibawah ini.
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2.1.6.4 Karakteristik Komunikasi

Proses penyampaian pesan atau komunikasi memiliki karateristik
tersendiri, menurut Sasa Djuarsa Sendjaja dalam bukunya diperoleh
gambaran bahwa pengertian komunikasi memiliki karakterisitik komunikasi,

yaitu:

1. Komunikasi adalah suatu proses, artinya bahwa komunikasi merupakan
serangkaian tindak atau peristiwa yang terjadi secara berurutan (ada tahapan

atau sekuensi) serta berkaitan sama lainnya dalam kurun waktu tertentu.

2. Komunikasi dalam upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan,
komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja

serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya.

3. Komunikasi menurut adanya partisipasi dan kerja sama dari para pelaku
yang terlibat, kegiatan komunikasi akan berlangsung baik, apabila pihak-
pihak yang berkomunikasi (dua orang atau lebih) sama-sama ikut terlibat
dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang

dikomunikasikan.

4. Komunikasi bersifat simbolis, dimana komunikasi pada dasarnya

merupakan tindak yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang.

5. Komunikasi bersifat transaksional, pada dasarnya menuntut dua tindak:

memberi dan menerima. Dua tindak tersebut tentunya pula dilakukan secara
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seimbang atau proporsional oleh masing-masing, pelaku yang terlibat dalam

komunikasi.

6. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu, maksudnya bahwa para
peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada

waktu serta tempat yang sama.

2.1.6.5 Fungsi Komunikasi

Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, sehingga
komunikasi itu sendiri memiliki fungsi-fungsi dalam kehidupan manusia.
William 1. Gorden dalam buku Dedi Mulyana 2007 mengemukakan empat

fungsi komunikasi yaitu :

1. Komunikasi sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep
diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan antara lain lewat
komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan

orang lain.

Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia dipastikan
dia akan tersesat, karena ia tidak dapat berkesempatan menata dirinya

dalam suatu lingkungan sosial. Komunikasilah yang memungkinkan
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individu membangun suatu kerangka rujukan dan menggunakannya

sebagai panduan untuk menafsirkan apapun yang ia hadapi.

Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu
bagaimana makan, minum, berbicara sebagai manusia dan
memperlakukan manusia lain secara beradab, Karena cara-cara
berperilaku tersebut didapat dari pengasuhan keluarga dan pergaulan

dengan orang lain yang intinya adalah komunikasi.

Implisit dalam fungsi komunikasi sosial ini adalah fungsi komunikasi
kultural. Para ilmuwan sosial mengakui bahwa budaya dan komunikasi itu
ibarat dua sisi mata uang yang mempunyai hubungan timbal balik. Budaya
menjadi bagian dari komunikasi dan komunikasi turut menentukan,

memelihara, mengembangkan dan mewariskan budaya.

2. Komunikasi Ekspresif

Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang
lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) seseorang.
Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-
pesan nonverbal. Perasaan sayang, peduli, simpati, rindu, sedih, takut,

marah, prihatin, benci dapat disampaikan melalui bahasa nonverbal.

Emosi juga dapat diungkapkan lewat bentuk-bentuk seni, puisi, novel,

musik, tarian atau lukisan. Ada banyak cara untuk mengungkapkan
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perasaan atau emosi yang ada dalam diri kita, namun semua itu tidak bisa

lepas dari yang namanya komunikasi.

3. Komunikasi Ritual

Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah komunikasi ritual,
yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering
melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang
hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai dari
upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan (melamar, tukar
cincin), siraman, pernikahan (ijab gabul, sungkem, sawer dan sebagainya)
hingga upacara kematian. Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-
kata atau menampilkan perilaku-perilaku tertentu yang bersifat simbolik

dan sarat akan makna.

Komunikasi ritual juga kadang-kadang bersifat mistik dan mungkin
sulit dipahami oleh orang-orang di luar komunitas tersebut. Namun hingga
kapanpun tampaknya ritual akan tetap menjadi kebutuhan manusia,
meskipun bentuknya berubah-ubah, demi pemenuhan jati diri sebagai
individu, sebagai anggota komunitas sosial dan sebagai salah satu unsur

dari alam semesta.

4. Komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum yakni

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan
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keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindak, dan juga
untuk menghibur. Bila disimpulkan, maka kesemua tujuan tersebut disebut

membujuk (bersifat persuasif).

Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan
mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan
pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi yang

disampaikannya akurat dan layak untuk diketahui.

Sebagai instrument, komunikasi tidak hanya digunakan untuk
menciptakan dan membangun hubungan, namun juga untuk
menghancurkan hubungan tersebut. Studi komunikasi membuat kita peka
terhadap berbagai strategi yang dapat kita gunakan dalam komunikasi kita

untuk bekerja lebih baik dengan orang lain demi keuntungan bersama.

Komunikasi berfungsi sebagai instrument untuk mencapai tujuan-
tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek ataupun tujuan
jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk memperoleh
pujian, menumbuhkan kesan yang baik, memperoleh simpati, empati,
keuntungan materil, ekonomi dan politik yang antara lain dapat diraih

lewat pengelolaan kesan, yakni taktik verbal dan nonverbal.

Sementara itu tujuan jangka panjang dapat diraih lewat keahlian
komunikasi, misalnya keahlian berpidato, berunding, berbahasa asing

ataupun keahlian menulis. Itu menunjukkan bahwa kemampuan
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berkomunikasi berperan penting mengantarkan seseorang ke puncak

karirnya. (Mulyana, 2007: 5-33)

2.1.6.6 Tujuan Komunikasi

Kegiatan atau upaya komunikasi yang dilakukan tentunya mempunyai
tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksud disini menunjuk pada suatu hasil
atau akibat yang diinginkan oleh pelaku komunikasi. Effendy dalam

bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, tujuan komunikasi adalah :

1. Perubahan sikap (Attitude Change)

2. Perubahan Pendapat (Opinion Change)

3. Perubahan Perilaku (Behavior Change)

4. Perubahan Sosial (Sosial Change). (Effendy, 2004:8)

2.1.7 Tinjauan Tentang Aktivitas Komunikasi

Sebagai makhluk sosial kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari
aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian yang penting
dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat. Dalam pengertiannya
Aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin serta otomatis dilakukan, sehingga
kita tidak pernah mempelajarinya secara khusus, seperti bagaimana menulis

ataupun membaca secara cepat dan efektif ataupun berbicara secara efektif .

Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Dell Hymes dalam

buku Engkus Kuswarno adalah aktivitas yang khas atau kompleks, yang
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didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan
tindak-tindak komunikasi tertentu dan dalam konteks yang tertentu pula.
(Kuswarno, 2008:42) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas
komunikasi, perlu menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang
memiliki batasan-batasan yang bisa diketahui. Unit-unit analisis yang

dikemukakan oleh Dell Hymes (1972), antara lain :

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi.
Contohnya, gereja, pengadilan, pesta, lelang, kereta api, atau kelas
disekolahnya. Situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, seperti
dalam kereta, bus, atau mobil, atau bisa berubah dalam lokasi yang sama
apabila aktifitas-aktifitas yang berbeda berlangsung di tempat itu pada saat
yang berbeda. Situasi yang sama bisa mempertahankan konfigurasi umum
yang konsisten pada aktifitas yang sama di dalam komunikasi yang terjadi,

meskipun terdapat diversitas dalam interaksi yang terjadi disana.

2. Peristiwa Komunikatif, merupakan unit dasar untuk tujuan deskriptif.
Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan sebagai keseluruhan perangkat
komponen yang utuh, yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi,
topik umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang sama, yang secara
umum menggunakan varietas bahasa yang sama untuk interaksi, dalam
seting yang sama. Sebuah peristiwa berakhir apabila terdapat perubahan
dalam partisipan utama, misalnya perubahan posisi duduk atau suasana

hening. (Kuswarno, 2008:41)
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Adapun analisis peristiwa komunikatif yang di kemukakan
Kuswarno (2008:41-43) dimulai dengan deskripsi komponen-komponen

penting, yaitu :

a. Genre, atau tipe peristiwa (misalnya, lelucon, cerita, ceramah, salam,

percakapan).

b. Topik, atau fokus referensi.

c. Tujuan atau fungsi, peristiwa secara umum dan dalam bentuk tujuan

interaksi partisipan secara individual.

d. Setting, termasuk lokasi, waktu, musim, dan aspek fisik situasi itu

(misalnya, besarnya ruang, tata letak perabot).

e. Partisipan, termasuk usianya, jenis kelamin, etnik, status sosial, atau

kategori lain yang relevan, dan hubungannya satu sama lain.

f. Bentuk Pesan, termasuk saluran vokal dan nonvokal, dan hakekat kode

yang digunakan (misalnya, bahasa yang mana, dan varietas yang mana).

g. Isi pesan, mencakup apa yang dikomunikasikan, termasuk level

konotatif dan refenesi denotatif atau makna.

h. Urutan tindakakan, atau urutan tindak komunikatif atau tindak tutur,

termasuk alih giliran atau fenomena percakapan.

i. Kaidah interaksi, atau properti apakah yang harus diobservasikan.
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j. Norma-norma interpretasi, termasuk pengetahuan umum, kebiasaan
kebudayaan, nilai yang dianut, tabu-tabu yang harus dihindari, dan

sebagainya.

3. Tindakan Komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan,

permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal

2.2 Kerangka Pemikiran.

Etnografi komunikasi memandang perilaku komunikasi sebagai perilaku yang
lahir dari integrasi tiga keterampilan yang dimiliki setiap individu sebagai makhluk
sosial, ketiga keterampilan itu terdiri dari keterampilan bahasa, keterampilan
komunikasi, dan keterampilan budaya. Bahasa hidup dalam komunikasi, bahasa
tidak akan mempunyai makna jika tidak dikomunikasikan. Pada etnografi
komunikasi terdapat pemaknaan terhadap simbol-simbol yang disampaikan secara
verbal maupun nonverbal, sehingga menimbulkan sebuah interaksi yang

didalamnya terdapat simbol-simbol yang memiliki makna tertentu.

Interaksi simbolik pertama kali dikemukakan oleh George Herbert Mead, yang
kemudian dimodifikasi oleh Blumer untuk tujuan tertentu. interaksi simbolik dalam
pembahasannya menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar manusia dalam
masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu, interaksi yang terjadi antar

individu tersebut berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan.

Pemusatan simbolis yang terbangun dalam proses tersebut kemudian

menyediakan semacam makna, emosi, dan motif untuk bertindak bagi orang-orang
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atau kumpulan orang yang terlibat didalamnya. Dalam Kkaitan ini Bormann
mengatakan bahwa manusia adalah simbol-simbol yang berarti manusia
menggunakan simbol dalam komunikasi secara umum dalam storytelling
(dongeng). Lewat simbol-simbol inilah manusia saling mempertemukan pikiran
mereka. Hal ini juga serupa dengan etnografi komunikasi yang melibatkan
keduanya, dan didalamnya juga dijelaskan adanya suatu aktivitas komunikasi
dimana terdapat aktivitas yang khas dan kompleks, serta didalamnya terdapat
peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi
tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu pula, sehingga proses

komunikasi disini menghasilkan peristiwa-peristiwa yang khas dan berulang.

Untuk medeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, maka
memerlukan sebuah unit-unit diskriptif aktivitas komunikasi tersebut, yaitu dengan

mengetahui situasi komunikatif, peristiwa komunikatif, dan tindakan komunikatif.

Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Hymes dalam buku Engkus
Kuswarno adalah aktivitas khas yang kompleks, yang didalamnya terdapat
peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi

tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu pula (Kuswarno, 2008: 42)
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Dari pemaparan diatas dapat digambarkan tahapan-tahapan model penelitian,

seperti gambar dibawah ini :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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Keterangan :

Penelitian ini mengangkat tema Aktivitas Komunikasi Ritual dalam adat Seba
Baduy. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan tradisi etnografi komunikasi, dimana tradisi etnografi komunikasi
merupakan penggabungan dari tiga cabang ilmu yaitu: bahasa, komunikasi, dan
kebudayaan, karena setiap masyarakat memiliki sistem komunikasi sendiri-sendiri,
maka dengan sendirinya demi kelangsungan hidupnya, setiap masyarakat dapat

membentuk kebudayaannya.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik kepada tradisi Etnografi Komunikasi
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Yang menjadi faktor peneliti
menjadikan stradisi etnografi komunikasi sebagai pisau dalam penelitian kualitatif
karena banyaknya kebudayaan yang ada pada daerah asal peneliti. Namun peneliti
lebih fokus terhadap kegiatan budaya yang Seba Baduy yang kerap sering di
lakukan setiap tahunnya. Dan untuk menganalisi aktivitas komunikasi yang terjadi
adalam acara Seba Baduy, peneliti menggunakan teori interaksi simbolik, dimana
peneliti akan melihat simbol-simbol yang terjadi dalam aktivitas komunikasi Seba

Baduy.

Adapun penjelasan yang di paparkan oleh Engkus Kuswarno dalam bukunya
Etnografi Komunikasi tentang aktivitas komunikasi oleh Dell Hyms, maka, untuk

memperoleh gambaran yang jelas dan komprehensif maka dibagi menjadi beberapa



39

subfokus etnografi komunikasi, yaitu situasi komunikatif, peristiwa komunikatif

dan tindakan komunikatif. (Kuswarno, 2008: 42)

Seperti yang telah dijelaskkan pada bagian tinjauan tentang aktivitas
komunikasi sebelumnya, maka pengertian Situasi Komunikatif merupakan setting
umum, setting diartikan sebagai ukuran ruang dan waktu sekaligus penataannya.
Ukuran ruang atau penataan sesuatu ruangan diperlukan agar suatu peristiwa

dapat terjadi.

Untuk Peristiwa Komunikatif merupakan unit dasar dari tujuan deskriptif.
Suatu peristiwa tertentu diartikan sebagai seluruh unit komponen yang utuh.
Dimulai dari tujuan umum komunikasi, topik umum yang sama, partisipan yang
sama, varietas bahasa umum yang sama, tone yang sama, kaidah-kaidah yang sama
untuk melakukan interaksi dalam setting yang sama. Secara konseptual berdasarkan
pra penelitian prosesi upacara ritual seba berawal dari amanat leluhur mereka yang
mewajibkah untuk melaksanakan pikukuh tersebut. Dan penegrtian dari Tindakan
Komunikatif yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, permohonan,

perintah, ataupun perilaku non verbal

Dengan tiga subfokus tersebut dalam aktivitas komunikasi, maka penelitian ini
bertujuan untuk melestarikan kebudayaan yang ada dalam aktivitas komunikasi
acara Seba Baduy dan berkembang menjadi lebih di kenal di mancanegara, namun

tidak menghilangkan sisi asli atau ciri khas yang ada dalam kegiatan Seba Baduy.



